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Kejjari Kembali Periksa Saksi Jual Lah n Hibah

BENGKULU - Untukmenguatkan
berkas perkara kasus pengusutan
kasus jual beli lahan hibah Pemkoi
Bengkulu di Kelurahan Bentiring
seluas 8,6 hektare dari total luas
lahan 62,9 hektare, Kejari Bengkulu
kembali memeriksa sejumlah saksi.

Hal ini dilakukan agar berkas
perkara penetapan tersangka nanti-
nya sudah lengkap serta juga sam-
bil menunggu hasil perhitungan
negara selesai dilakukan oleh
Badan Pengawas Keuangan dan
Pembangunan (BPKP) Provinsi
Bengkulu.

Dimana nantinya penetapan para
tersangka dapat segera dilakukan
setelah hasil perhitungan keru-
gian negara keluar karena berkas
perkara sudah lengkap.

Kajari Bengkulu, Emilwan Rid-
wan, SH.MH membenarkan hal
tersebut. Pemanggilan sejumlah
saksi memang kembali dilakukan
sembari menunggu hasil dari per
hitungan kerugian negara yang
dilakukan BPKP keluar.

Pihaknya telah melakukan pe
manggilan terhadap sejumlah
orang saksi dari pihak Kelurahan
Bentiring mulai dari mantan sekre-
taris lurah, kasi pemerintahan, kasi
pelayanan umum dan sejumlah
staff lainnya. Pemanggilan ini ber-
tujuan untukmemintai keterangan
kembali terkait pelepasan aset
lahan seluas 8,6 ha nilik pemkot

tersebut dapat terjadi.
Tentunya pemeriksaan kembali

para saksi ini akan terus dilakukan
dimana nantinya sejumlah saksi
lain mulai dari pihak kecamatan
hingga dari Pemkot Bengkulujuga
akan kembali dipanggil.

"Pemeriksaan saksi dari pihak
Kelurahan Bentiring, tentunya ke
depannya akan terus dilakukan
karena untuk saksi lainnya juga
akan kita panggil ulang," ungkap-
nya.

Emilwan mengakui bahwa pi
haknya pada Senin mendatang
akan kembali memanggil beberapa
orang saksi dari Pemkot Bengkulu.

jadi milik Pemkot Bengkulu. Hal itu
mengingat saat ini sudah banyak
perumahan swasta yang berdiri di
atas lahan tersebut.

"Pemeriksaan lanjutan, baikyang
menjabat sebelumnya dan yang
masih aktifsaat ini,penyidikmasih
membutuhkan beberapa keteran
gan," tutupnya.

Menurut informasi yang didapat
di lapangan, terdapat lebih dari
dua orang yang akan ditetapkan
sebagai tersangka dalam perkara
lahan ini.Nantinyayangditetapkan
sebagai tersangka tentunya hams
bertanggung jawab dalam mcmu-
lihkan aset milik pemkot terse
but karena Kejari mengupayakan
pengembalian kerugian negaranya
berbentuk lahan bukan berbentuk
uang dari hasilperhitungan.

Dimana taksiran harga lahan se
luas 8,6hektare yang diduga telah
dijual oleh oknum warga, tembus
di atas Rp21,773 miliar. Nilai terse
but merupakan hasil penilaian
yang dilakukan pihak Kantor lasa
Penilaian Publik (KJPP). Adapun
informasinya bahwa lahan seluas
8,6hektaretersebut dibeli dengan
harga kisaran Rp 1miliar oleh pihak
pengembang perumahan pada
tahun 2015 lalu.

Hal itumengingat memang di lo-
kasi tanah tersebut pada waktu itu
permukiman warganya taksepadat
saat ini. (cup)__^
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